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ABSTRAK

Pengelolaan sampah organik rumah tangga masih menjadi perhatian penting
dalam upaya menjaga kebersihan lingkungan di wilayah pedesaan termasuk Desa
Telang Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan. Pengelolaan sampah yang
belum optimal berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan dan
kesehatan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik
masyarakat Desa Telang serta menganalisis persepsi masyarakat terhadap
pengelolaan sampah organik rumah tangga. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dan jumlah responden pada penelitian ini berjumlah 94 ibu
rumah tangga yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Data
primer diperoleh melalui kuesioner dengan skala Likert empat poin tanpa pilihan
netral sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur dan instansi terkait.
Analisis data dilakukan menggunakan tabel frekuensi analisis persepsi
berdasarkan skor rata-rata serta uji Spearman’s Correlation. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa responden didominasi oleh ibu rumah tangga dengan tingkat
pendidikan dan pendapatan yang beragam. Persepsi masyarakat terhadap nilai
sampah organik berada pada kategori tinggi yang menunjukkan bahwa
masyarakat telah memahami manfaat sampah organik. Namun persepsi terhadap
pengelolaan sampah organik dan kinerja pemerintah desa berada pada kategori
rendah. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan pendapatan
berhubungan dengan persepsi nilai sampah sedangkan pendapatan berhubungan
dengan persepsi pengelolaan sampah dan kinerja pemerintah. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pengelolaan sampah organik rumah tangga masih
memerlukan peningkatan dukungan fasilitas sosialisasi dan peran pemerintah

desa agar dapat berjalan secara lebih efektif.
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ABSTRACT

Household organic waste management remains an important concern in
maintaining environmental cleanliness in rural areas, including Telang Village,
Kamal District, Bangkalan Regency. Inadequate waste management has the
potential to cause negative impacts on the environment and public health. This
study aims to identify the characteristics of the community in Telang Village and to
analyze community perceptions of household organic waste management. This
research employed a quantitative approach, with a total of 94 housewives selected
as respondents using a simple random sampling technique. Primary data were
collected through questionnaires using a four-point Likert scale without a neutral
option, while secondary data were obtained from literature and relevant institutions.
Data analysis was conducted using frequency tables, perception analysis based
on average scores, and Spearman’s Correlation test. The results showed that
respondents were dominated by housewives with diverse levels of education and
income. Community perception of the value of organic waste was categorized as
high, indicating that the community has understood the benefits of organic waste.
However, perceptions of organic waste management and the performance of the
village government were categorized as low. The correlation analysis indicated that
education level and income were related to perceptions of the value of organic
waste, while income was related to perceptions of organic waste management and
village government performance. This study indicates that household organic
waste management still requires improved facility support, socialization efforts, and

the active role of the village government in order to be more effective.
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